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BAB I 

PARADIGMA PENELITIAN 

 

1. Pendahuluan 

Pada penelitian kualitatif, teori diartikan sebagai paradigma. Seorang 

peneliti dalam kegiatan penelitiannya, baik dinyatakan secara eksplisit atau 

tidak, menerapkan paradigma tertentu sehingga penelitian menjadi terarah. 

Dasar teoritis dalam pendekatan kualitatif adalah:  

a. Pendekatan fenomenologis. Dalam pandangan fenomenologis, peneliti 

berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap 

orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu.  

b. Pendekatan interaksi simbolik. Dalam pendekatan interaksi simbolik 

diasumsikan bahwa objek orang, situasi dan peristiwa tidak memiliki 

pengertian sendiri, sebaliknya pengertian itu diberikan kepada mereka. 

Pengertian yang dlberikan orang pada pengalaman dan proses 

penafsirannya bersifat esensial serta menentukan.  

c. Pendekatan kebudayaan. Untuk menggambarkan kebudayaan 

menurut perspektif ini seorang peneliti mungkin dapat memikirkan 

suatu peristiwa di mana manusia diharapkan berperilaku secara baik. 

Peneliti dengan pendekatan ini mengatakan bahwa bagaimana 

sebaiknya diharapkan berperilaku dalam suatu latar kebudayaan.  

d. Pendekatan etnometodologi. Etnometodologi berupaya untuk 

memahami bagaimana masyarakat memandang, menjelaskan dan 

menggambarkan tata hidup mereka sendiri. Etnometodologi berusaha 

memahami bagaimana orang-orang mulai melihat, menerangkan, dan 

menguraikan keteraturan dunia tempat mereka hidup. Seorang peneliti 

kualitatif yang menerapkan sudut pandang ini berusaha 

menginterpretasikan kejadian dan peristiwa sosial sesuai dengan 

sudut pandang dari objek penelitiannya.  
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2. Kedudukan dan Ragam Paradigma  

Ilmu pengetahuan merupakan suatu cabang studi yang berkaitan 

dengan penemuan dan pengorganisasian fakta-fakta, prinsip-prinsip, dan 

metoda-metoda. Dari sini dapat dipahami bahwa untuk dinyatakan sebagai 

ilmu pengetahuan, maka cabang studi itu haruslah memiliki unsur-unsur 

penemuan dan pengorganisasian, yang meliputi pengorganisasian fakta-fakta 

atau kenyataan-kenyataan, prinsip-prinsip serta metoda-metoda. Oleh 

Moleong prinsip-prinsip ini disebut sebagai aksioma-aksioma, yang menjadi 

dasar bagi para ilmuan dan peneliti di dalam mencari kebenaran melalui 

kegiatan penelitian.  

Dasar-dasar untuk melakukan kebenaran itu biasa disebut sebagai 

paradigma, yang oleh Bogdan dan Biklen dinyatakan sebagai kumpulan 

longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau proposisi 

yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian. Ada berbagai macam 

paradigma yang mendasari kegiatan penelitian ilmu-ilmu sosial. Paradigma-

paradigma yang beragam tersebut tidak terlepas dari adanya dua tradisi 

intelektual Logico Empiricism dan Hermeneutika.  

Logico Empiricism, merupakan tradisi intelektual yang mendasarkan 

diri pada sesuatu yang nyata atau faktual dan yang serba pasti. Sedangkan 

Hermeneutika, merupakan tradisi intelektual yang mendasarkan diri pada 

sesuatu yang berada di balik sesuatu yang faktual, yang nyata atau yang 

terlihat.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha melihat 

kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran, namun di dalam 

melihat kebenaran tersebut, tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan 

melihat sesuatu yang nyata, akan tetapi kadangkala perlu pula melihat 

sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh ke balik 

sesuatu yang nyata tersebut.  
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Pilihan terhadap tradisi mana yang akan ditempuh peneliti sangat 

ditentukan oleh tujuan dan jenis data yang akan ditelitinya. Oleh karena itu 

pemahaman terhadap paradigma ilmu pengetahuan sangatlah perlu 

dilakukan oleh para peneliti. Bagi kegiatan penelitian, paradigma tersebut 

berkedudukan sebagai landasan berpijak atau fondasi dalam melakukan 

proses penelitian selengkapnya.  

 

3. Ragam Paradigma Dalam Metode Penelitian  

Dalam rangka melakukan pengumpulan fakta-fakta para ilmuwan atau 

peneliti terlebih dahulu akan menentukan landasan atau fondasi bagi 

langkah-langkah penelitiannya. Landasan atau fondasi tersebut akan 

dijadikan sebagai prinsip-prinsip atau asumsi-asumsi dasar maupun aksioma, 

yang dalam bahasanya Moleong disebut sebagai paradigma.  

Menurut Bogdan dan Biklen, paradigma dinyatakan sebagai kumpulan 

longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau proposisi 

yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian.  

Paradigma di dalam ilmu pengetahuan sosial memiliki ragam yang 

demikian banyak, baik yang berlandaskan pada aliran pemikiran Logico 

Empiricism maupun Hermeneutic. Masing-masing paradigma tersebut 

memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Oleh karena itu para 

peneliti harus mempunyai pemahaman yang cukup terhadap dasar pemikiran 

paradigma-paradigma yang ada sehingga sebelum melakukan kegiatan 

penelitiannya, para peneliti dapat memilih paradigma sebagai landasan 

penelitiannya secara tepat.  

Menurut Meta Spencer, paradigma di dalam ilmu sosial meliputi (1) 

perspektif evolusionisme, (2) interaksionisme simbolik, (3) model konflik, dan 

(4) struktural fungsional. Menurut George Ritzer paradigma di dalam ilmu 

sosial terdiri atas (1) fakta sosial, (2) definisi sosial, dan (3) perilaku sosial.  
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Perbedaan dan keragaman paradigma dan atau teori yang berkembang di 

dalam ilmu pengetahuan sosial, menuntut para peneliti untuk mencermatinya 

di dalam rangka memilih paradigma yang tepat bagi permasalahan dan 

tujuan penelitiannya.  
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BAB II 

MASALAH PENELITIAN 

 

 

1. Perumusan Masalah Penelitian  

Perumusan masalah merupakan salah satu tahap di antara sejumlah 

tahap penelitian yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Tanpa perumusan masalah, suatu kegiatan penelitian 

akan menjadi sia-sia dan bahkan tidak akan membuahkan hasil apa-apa.  

Perumusan masalah atau research questions atau disebut juga 

sebagai research problem, diartikan sebagai suatu rumusan yang 

mempertanyakan suatu fenomena, baik dalam kedudukannya sebagai 

fenomena mandiri, maupun dalam kedudukannya sebagai fenomena yang 

saling terkait di antara fenomena yang satu dengan yang lainnya, baik 

sebagai penyebab maupun sebagai akibat.  

Mengingat demikian pentingnya kedudukan perumusan masalah di 

dalam kegiatan penelitian, sampai-sampai memunculkan suatu anggapan 

yang menyatakan bahwa kegiatan melakukan perumusan masalah, 

merupakan kegiatan separuh dari penelitian itu sendiri.  

Perumusan masalah penelitian dapat dibedakan dalam dua sifat, 

meliputi perumusan masalah deskriptif, apabila tidak menghubungkan antar 

fenomena, dan perumusan masalah eksplanatoris, apabila rumusannya 

menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih 

fenomena.  

Perumusan masalah memiliki fungsi sebagai berikut yaitu Fungsi 

pertama adalah sebagai pendorong suatu kegiatan penelitian menjadi 

diadakan atau dengan kata lain berfungsi sebagai penyebab kegiatan 

penelitian itu menjadi ada dan dapat dilakukan. Fungsi kedua, adalah 

sebagai pedoman, penentu arah atau fokus dari suatu penelitian. Perumusan 
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masalah ini tidak berharga mati, akan tetapi dapat berkembang dan berubah 

setelah peneliti sampai di lapangan. Fungsi ketiga dari perumusan masalah, 

adalah sebagai penentu jenis data macam apa yang perlu dan harus 

dikumpulkan oleh peneliti, serta jenis data apa yang tidak perlu dan harus 

disisihkan oleh peneliti. Keputusan memilih data mana yang perlu dan data 

mana yang tidak perlu dapat dilakukan peneliti, karena melalui perumusan 

masalah peneliti menjadi tahu mengenai data yang bagaimana yang relevan 

dan data yang bagaimana yang tidak relevan bagi kegiatan penelitiannya. 

Sedangkan fungsi keempat dari suatu perumusan masalah adalah dengan 

adanya perumusan masalah penelitian, maka para peneliti menjadi dapat 

dipermudah di dalam menentukan siapa yang akan menjadi populasi dan 

sampel penelitian.  

 

2. Kriteria-kriteria Perumusan Masalah  

Ada setidak-tidaknya tiga kriteria yang diharapkan dapat dipenuhi 

dalam perumusan masalah penelitian yaitu kriteria pertama dari suatu 

perumusan masalah adalah berwujud kalimat tanya atau yang bersifat 

kalimat interogatif, baik pertanyaan yang memerlukan jawaban deskriptif, 

maupun pertanyaan yang memerlukan jawaban eksplanatoris, yaitu yang 

menghubungkan dua atau lebih fenomena atau gejala di dalam kehidupan 

manusaia.  

Kriteria Kedua dari suatu masalah penelitian adalah bermanfaat atau 

berhubungan dengan upaya pembentukan dan perkembangan teori, dalam 

arti pemecahannya secara jelas, diharapkan akan dapat memberikan 

sumbangan teoritik yang berarti, baik sebagai pencipta teori-teori baru 

maupun sebagai pengembangan teori-teori yang sudah ada.  

Kriteria ketiga, adalah bahwa suatu perumusan masalah yang baik, 

juga hendaknya dirumuskan di dalam konteks kebijakan pragmatis yang 

sedang aktual, sehingga pemecahannya menawarkan implikasi kebijakan 
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yang relevan pula, dan dapat diterapkan secara nyata bagi proses 

pemecahan masalah bagi kehidupan manusia.  

Berkenaan dengan penempatan rumusan masalah penelitian, didapati 

beberapa variasi, antara lain (1) Ada yang menempatkannya di bagian paling 

awal dari suatu sistematika peneliti, (2) Ada yang menempatkan setelah latar 

belakang atau bersama-sama dengan latar belakang penelitian dan (3) Ada 

pula yang menempatkannya setelah tujuan penelitian.  

Di manapun rumusan masalah penelitian ditempatkan, sebenarnya 

tidak terlalu penting dan tidak akan mengganggu kegiatan penelitian yang 

bersangkutan, karena yang penting adalah bagaimana kegiatan penelitian itu 

dilakukan dengan memperhatikan rumusan masalah sebagai pengarah dari 

kegiatan penelitiannya. Artinya, kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 

siapapun, hendaknya memiliki sifat yang konsisten dengan judul dan 

perumusan masalah yang ada. Kesimpulan yang didapat dari suatu kegiatan 

penelitian, hendaknya kembali mengacu pada judul dan permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan.  
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BAB III 

PENGEMBANGAN TEORI 

 

1. Pendahuluan 

Pendekatan pascapositivistik cenderung menggunakan teori secara 

bervariasi. Kebanyakan menggunakan teori sebagai “jendela” untuk 

mengamati gejala yang ada, dan berdasarkan data empirik dari lapangan 

yang berhasil dikumpulkan, dianalisis dan disentesiskan dalam bentuk teori 

sebagai teori yang membumi. Dengan kata lain, tidak berusaha untuk 

membuktikan teori. Pendekatan ini senantiasa memandang manusia sebagai 

mahkluk yang unik, oleh karena itu dalam penelitian untuk memecahkan 

masalah belajar misalnya, penelitian ini cenderung menggunakan landasan 

teori belajar konstruktivis. Teori ini secara ringkas menyatakan bahwa Setiap 

orang mengkonstruk (membangun) pengetahuan, sikap atau keterampilan 

berdasarkan pengalaman, pengetahuan yang telah ada sebelumnya, serta 

keserasian dalam lingkungannya. Jadi bersifat subyektif. Namun kalau apa 

yang dibangunnya itu dapat diterima oleh lingkungannya, maka terjadilah 

gejala yang dikenal dengan inter-subyektivitas. 

Pengembangan teori disebut juga kajian teori, studi literatur, atau studi 

pustaka. Bagian ini berisi. 

a. Banyak menguraikan landasan-landasan berpikir yang mendukung 

penyelesaian masalah penelitian yang bersangkutan. 

b. Untuk menghindarkan terjadinya duplikasi penelitian, sebab setiap 

penelitian memerlukan pendekatan teori dan literatur yang cocok. 

  

2. Maksud dan Ruang Lingkup Kajian Literatur 

Merupakan salah satu kegiatan penelitian yang mencakup : memilih 

teori hasil penelitian, mengidentifikasi literatur, menganalisa dokumen, dan 

menerapkan hasil analisis tadi sebagai landasan teori bagi penyelesaian 
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masalah dalam penelitian yang dilakukan. Ruang lingkup kajian literatur 

meliputi. 

a. Semakin banyak sumber literatur yang dipelajari semakin bermanfaat 

bagi peneliti, namun sebaiknya yang dipakai adalah yang penting-2 

saja. 

b. Ada indikasi, literatur yang tidak terlalu banyak, tetapi sarat dengan 

kajian teori yang relevan dan terorganisir, membuat kajian literatur itu 

lebih berkualitas. 

c. Masalah yang ruang lingkupnya sempit, tetapi didukung oleh informasi 

yang lebih luas dan umum serta runtut akan menciptakan suatu 

kerangka pemikiran yang logis dan mudah dimengerti, sekaligus 

mendorong kualitas penelitian yang lebih baik. 

d. Mengingat sumber yang banyak, maka sebaiknya peneliti memiliki 

cara yang efisien dalam mengoleksi literatur dan menyarikannya. 

 

 3. Cara Mengumpulkan Literatur 

 Sebelum / ketika melakukan penelitian apabila menemukan referensi 

yang berkenaan dengan masalah yang diteliti, sebaiknya terbiasa 

untuk mencatat/ mengumpulkannya. 

 Sumber literatur : majalah, koran, radio, wawancara, jurnal, hasil 

penelitian, internet dan lembaga khusus penyedia sumber literatur. 

 Jika menemukan referensi yang bersesuaian dengan permasalahan 

yang diteliti, bacalah abstrak/intisari referensi itu. Bila mungkin bacalah 

seluruh artikel tersebut. Catat informasi yang penting dari artikel tadi. 

Tulis pula bibliografi dari sumber artikel tsb.  

 Kesulitan yang dialami oleh peneliti muda adalah tatkala membuat 

resume dari artikel/buku yang jumlahnya banyak dan panjang 

uraiannya. 
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      Bila yang dibaca berupa buku, lakukanlah teknik membaca 

skiming/scaning, yaitu bacalah bacalah daftar isi, carilah halaman yang ada 

abstraknya  pilihlah topik yang bersesuaian dari daftar isi itu, baca pula 

kesimpulannya. 

 Bila dianggap cukup maka untuk menyusun tulisan tentang kajian 

literatur cukuplah membaca lembaran-2 kertas berisi resume, 

komentar, dan bibliografi yang dibuat sebelumnya. 

 Untuk menulis tesis/disertasi, kajian literatur dilakukan melalui studi 

pendahuluan. Cara mengumpulkannya sudah lebih sistematis, 

mengacu kepada kajian teori dari studi pendahuluan yang dilakukan 

sebelumnya. 

  

4. Derajat Perkembangan Teori  

a. Grand theory.  Teori utama, asal muasal pengetahuan akan sesuatu yang 

dapat detemima sebagai dalil. 

b. Middle theory. Theori menengah, sebagai pengembangan atau bagian 

dari teori sebelumnya. 

c. Application theory. Teori yang dapat diaplikasikan untuk kegiatan 

operasional, dan penerapan kegiatan. 

d. Conceptual theory. Konsep yang berupa pendapat yang diterima secara 

terbatas, belum dapat dijadikan dalil secara umum 

e. Proposition theory. Hasil temuan dari proses teori, yang akan 

dikembangkan menjadi konsep.  

f. Aplication Theory. Penemuan Berbagai Bahasa Pemrograman 

g. Conceptual Theory. Software Aplikasi Sistim Informasi Akuntansi 

 

5. Studi Kepustakaan 

 Setelah seorang peneliti telah menetapkan topik penelitian, langkah 

selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan: teori yang 
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berkaitan dengan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang 

berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, 

jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-

sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll). Keseluruhan upaya tersebut, 

dikatakan sebagai upaya  Studi Kepustakaan  untuk penelitian. 

 Istilah studi kepustakaan digunakan dalam ragam istilah oleh para ahli, 

diantaranya yang dikenal adalah: kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian 

teoritis, dan tinjuan teoritis. Penggunaan istilah-istilah tersebut, pada 

dasarnya merujuk pada upaya umum yang harus dilalui untuk mendapatkan 

teori-teori yang relevan dengan topik penelitian. Bila kita telah memperoleh 

kepustakaan yang relevan, maka segera untuk disusun secara teratur untuk 

dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena itu  studi kepustakaan meliputi 

proses umum seperti: mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan 

pustaka, dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

 Studi  kepustakaan mempunyai beberapa fungsi, meliputi:  

a. Menyediakan kerangka konsepsi atau teori untuk penelitian yang 

direncanakan. 

b. Menyediakan informasi tentang penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

c. Memberi rasa percaya diri bagi peneliti, karena melalui kajian pustaka 

semua konstruksi yang berhubungan dengan penelitian telah tersedia. 

d. Memberi informasi tentang metode-metode, populasi dan sampel, 

instrumen, dan analisis data yang digunakan pada penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. 

e. Menyediakan temuan, kesimpulan penelitian yang dihubungkan 

dengan penemuan dan kesimpulan kita. 
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Studi kepustakaan dari sumbernya dibedakan menjadi dua bagian 

yaitu: kepustakaan konseptual dan kepustakaan penelitian. Kepustakaan 

konseptual meliputi konsep-konsep atau teori-teori yang ada pada buku-buku 

dan  artikel yang ditulis oleh para ahli yang dalam penyampaiannya sangat 

ditentukan oleh ide-ide atau pengalaman para ahli tersebut. Sebaliknya 

kepustakaan penelitian meliputi laporan penelitian yang telah diterbitkan baik 

pada jurnal maupun majalah ilmiah. 

 Bagi para pemula disarankan untuk menggunakan studi kepustakaan 

yang berasal dari kepustakaan konseptual, untuk lebih memudahkan dalam 

merangkum dan mengkategorikan teori,  sesuai dengan kebutuhan pada saat 

akan membuat kerangka konseptual.  

 Didasarkan pada hal tersebut di atas, maka ada beberapa strategi 

dalam menyampaikan studi  kepustakaan: 

a. Ungkapkan kajian pustaka yang benar-benar terkait erat dengan 

variabel penelitian. 

b. Ungkapkan kajian pustaka dengan urutan dari mulai paparan variabel 

bebas sampai dengan variabel terikat atau ungkapkan dari variabel 

yang cakupannya umum dan luas ke arah variabel yang spesifik. 

Tentu saja secara luas dan nampak saling menyapa antar paparan 

variabel tersebut dan bukan merupakan kumpulan kutipan sehingga 

tidak menjadi suatu pola pemikiran yang menyeluruh. 

c. Dapat diungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik 

sampel dan demografinya, bila memang dibutuhkan. 

 

6. Kerangka Konsep  

Penentuan kerangka konseptual oleh peneliti akan sangat membantu  

dalam menentukan arah kebijakan dalam pelaksanaan penelitian. Kerangka 

konseptual merupakan kerangka fikir mengenai hubungan antar variabel-

variabel yang terlibat dalam penelitian atau hubungan antar konsep dengan 
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konsep lainnya dari masalah yang diteliti sesuai dengan apa yang telah 

diuraikan pada studi kepustakaan.   

Konsep dalam hal ini adalah suatu abstraksi atau gambaran yang 

dibangun dengan menggeneralisasikan suatu pengertian. Oleh karena itu, 

konsep tidak dapat diamati dan diukur secara langsung. Agar supaya konsep 

tersebut dapat diamati dan diukur, maka konsep tersebut harus dijabarkan 

terlebih dahulu menjadi variabel-variabel. 

Dengan adanya kerangka  konseptual akan bermanfaat bagi: 

a. Minat penelitian akan lebih terfokus ke dalam bentuk yang layak diuji dan 

akan memudahkan penyusunan hipotesis. 

b. Memudahkan identifikasi fungsi variabel penelitian, baik sebagai variabel 

bebas, tergantung, kendali, dan variabel lainnya. 

 Contoh “pendidikan” adalah konsep. Agar dapat diukur maka 

dijabarkan dalam bentuk variabel, misalnya “tingkat pendidikan atau jenis 

pendidikan”. “Ekonomi keluarga” adalah konsep, maka diubah menjadi 

variabel “tingkat penghasilan”. Kedua konsep tersebut dapat disebut sebagai 

variabel bebas. Sedangkan konsep lainnya dapat disebut sebagai variabel 

terikat, misalnya perilaku memilih sekolah. Konsep-konsep tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Tingkat  

pendidikan 

Tingkat 

penghasilan 

Perilaku memilih 
sekolah 



 

kusnawati@uny.ac.id 
 

15 

 Cara yang terbaik untuk mengembangkan kerangka konseptual tentu 

saja harus memperkaya asumsi-asumsi dasar yang berasal dari bahan-

bahan referensi yang digunakan. Hal ini dapat diperkuat dengan 

mengadakan amatan-amatan langsung pada lingkup area masalah yang 

akan dijadikan penelitian. Dengan demikian kerangka konseptual yang dibuat 

merupakan paduan yang harmonis antara hasil pemikiran dari konsep-

konsep (deduksi) dan hasil empirikal (induksi). 

 Pola berpikir deduksi adalah  proses  logika yang berdasar dari 

kebenaran  umum  mengenai  suatu  fenomena (teori) dan 

menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada  suatu  peristiwa atau data 

tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan. Pola pikir 

induksi adalah proses logika yang berangkat dari data empirik lewat 

observasi menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain induksi adalah proses 

mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah 

menjadi suatu rangkuman hubungan atau suatu generalisasi.  
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BAB IV 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

1. Merumuskan Hipotesis 

Menyusun landasan teori juga merupakan langkah penting untuk 

membangun suatu hipotesis. Landasan teori yang dipilih haruslah sesuai 

dengan ruang lingkup permasalahan. Landasan teoritis ini akan menjadi 

suatu asumsi dasar peneliti dan sangat berguna pada saat menentukan 

suatu hipotesis penelitian.  

Peneliti harus selalu bersikap terbuka terhadap fakta dan kesimpulan 

terdahulu baik yang memperkuat maupun yang bertentangan dengan 

prediksinya. Jadi, dalam hal ini telaah teoritik dan temuan penelitian yang 

relevan  berfungsi menjelaskan permasalahan dan menegakkan prediksi 

akan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa hipotesis penelitian 

dapat dirumuskan melalui jalur: 

a. Membaca dan menelaah ulang (reviu) teori dan konsep-konsep yang 

membahas variabel-variabel penelitian dan hubungannya dengan 

proses berfikir deduktif. 

b. Membaca dan mereviu temuan-temuan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan permasalahan penelitian lewat berfikir induktif. 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan 

hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah 

keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. 

Oleh karena itu, perumusan hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah 

penelitian.  
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2.  Manfaat Hipotesis 

 Penetapan hipotesis dalam sebuah penelitian memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Memberikan batasan dan memperkecil jangkauan penelitian dan kerja 

penelitian. 

b. Mensiagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan antar fakta, 

yang kadangkala hilang begitu saja dari perhatian peneliti. 

c. Sebagai alat yang sederhana dalam memfokuskan fakta yang 

bercerai-berai tanpa koordinasi ke dalam suatu kesatuan penting dan 

menyeluruh. 

d. Sebagai panduan dalam pengujian serta penyesuaian dengan fakta 

dan antar fakta. 

Oleh karena itu kualitas manfaat dari hipotesis tersebut akan sangat 

tergantung pada: 

a. Pengamatan yang tajam dari si peneliti terhadap fakta-fakta yang ada. 

b. Imajinasi dan pemikiran kreativ dari si peneliti. 

c. Kerangka analisa yang digunakan oleh si peneliti. 

d. Metode dan desain penelitian yang dipilih oleh peneliti. 

 

3. Ciri hipotesis yang baik 

Perumusan hipotesis yang baik dan benar harus memenuhi ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis harus dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan 

deklaratif, bukan kalimat pertanyaan. 

b. Hipotesis berisi penyataan mengenai hubungan antar variabel paling 

sedikit dua variabel penelitian. 

c. Hipotesis harus sesuai dengan fakta dan dapat menerangkan fakta. 

d. Hipotesis harus dapat diuji (testable). Hipotesis dapat duji secara 

spesifik menunjukkan bagaimana variabel-variabel penelitian itu 
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diukur dan bagaimana prediksi hubungan atau pengaruh antar 

variabel termaksud. 

e. Hipotesis harus sederhana (spesifik) dan terbatas, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman pengertian. 

 

4. Menggali hipotesis 

 Didasarkan pada paparan di atas, maka tentu saja merumuskan 

hipotesis bukan pekerjaan mudah bagi peneliti. Oleh karena itu seorang 

peneliti dituntut untuk dapat menggali sumber-sumber hipotesis. Untuk itu 

dipersyaratkan bagi peneliti harus: 

a. Memiliki banyak informasi tentang masalah yang akan dipecahkan 

dengan cara banyak membaca literatur yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

b. Memiliki kemampuan untuk memeriksa keterangan tentang tempat, 

objek, dan hal-hal yang berhubungan satu sama lain dalam fenomena 

yang sedang diselidiki. 

c. Memiliki kemampuan untuk menghubungkan suatu keadaan dengan 

keadaan yang lain yang sesuai dengan kerangka teori dan bidang ilmu 

yang bersangkutan. 

 Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

penggalian sumber-sumber hipotesis dapat berasal dari: 

a. Ilmu pengetahuan dan pengertian yang mendalam yang berkaitan 

dengan fenomena. 

b. Wawasan dan pengertian yang mendalam tentang suatu fenomena. 

c. Materi bacaan dan literatur yang valid. 

d. Pengalaman individu sebagai suatu reaksi terhadap fenomena. 

e. Data empiris yang tersedia. 

f. Analogi atau kesamaan dan adakalanya menggunakan imajinasi yang 

berdasar pada fenomena. 
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Hambatan atau kesulitan dalam merumuskan hipotesis lebih banyak 

disebabkan karena hal-hal: 

a. Tidak adanya kerangka teori atau tidak ada pengetahuan tentang 

kerangka teori yang jelas. 

b. Kurangnya kemampuan peneliti untuk menggunakan kerangka teori 

yang ada. 

c. Gagal berkenalan dengan teknik-teknik penelitian yang ada untuk 

merumuskan kata-kata dalam membuat hipotesis secara benar. 

 

5. Jenis-jenis Hipotesis   

 Penetapan hipotesis tentu didasarkan pada luas dan dalamnya serta 

mempertimbangkan sifat dari masalah penelitian. Oleh karena itu, 

hipotesispun bermacam-macam, ada yang didekati dengan cara pandang: 

sifat, analisis, dan tingkat kesenjangan yang mungkin muncul pada saat 

penetapan hipotesis. 

 

a.  Hipotesis dua-arah dan hipotesis satu-arah 

 Hipotesis penelitian dapat berupa hipotesis dua-arah dan dapat pula 

berupa hipotesis satu-arah. Kedua macam tersebut dapat  berisi pernyataan 

mengenai adanya perbedaan atau adanya hubungan.  

 

b. Hipotesis Statistik 

 Rumusan hipotesis penelitian, pada saatnya akan diuji dengan 

menggunakan metode statistik, perlu diterjemahkan dalam bentuk simbolik. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam rumusan hipotesis statistik adalah 

simbol-simbol parameter. Parameter adalah besaran-besaran yang ada pada 

populasi. 

 Sebagai contoh, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya 

perbedaan prestasi belajar antara SMA 9 dan SMA 7 Yogyakarta.. Hal ini 
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mengandung arti bahwa terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar bahasa 

Prancis antara kedua SMA itu.  

Dalam statistika, rata-rata berarti mean yang mempunyai simbol M, 

sedangkan parameter mean bagi populasi adalah . Oleh karena itu, 

simbolisasi hipotesis tersebut adalah: 

 

Ha;  1≠ 2 (Hipotesis dua-arah) (kurang spesifik) 

Ha: 1 > 2 (Hipotesis satu-arah) (tepat dan spesifik) 

Atau 

Ha;  1- 2 ≠ 0 (Hipotesis dua-arah)  

Ha: 1 - 2 > 0 (Hipotesis satu-arah) IDM 

 

 Dengan demikian simbol Ha berarti hipotesis alternatif, yaitu 

penerjemahan hipotesis penelitian secara operasional. Hipotesis alternatif 

disebut juga hipotesis kerja. Jadi, statistik sendiri digunakan tidak untuk 

langsung menguji hipotesis alternatif, akan tetapi digunakan untuk menolak 

atau menerima hipotesis nihil (nol). Penerimaan atau penolakan hipotesis 

alternatif merupakan konsekuensi dari penolakan atau penerimaan hipotesis 

nihil. 

 Hipotesis nihil atau null hypothesis atau Ho adalah hipotesis yang 

meniadakan perbedaan antar kelompok atau meniadakan hubungan sebab 

akibat antar variabel. Hipotesis nihil berisi deklarasi yang meniadakan 

perbedaan atau hubungan antar variabel. Contoh dari hipotesis nol secara 

statistik adalah: 

Ho;  1- 2 = 0 (Hipotesis dua-arah) 

Ho: 1= 2= 0 (Hipotesis satu-arah) 
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 Pada akhirnya penolakan terhadap hipotesis nihil akan membawa 

kepada penerimaan hipotesis alternatif, sedangkan penerimaan terhadap 

hipotesis nihil akan meniadakan hipotesis alternatif. 

 

c. Kesalahan dalam perumusan  hipotesis dan pengujian hipotesis 

Dalam perumusan hipotesis dapat saja terjadi kesalahan. Macam 

kesalahan dalam perumusan hipotesis ada dua macam yaitu: 

- Menolak hipotesis nihil yang seharusnya diterima, maka disebut 

kesalahan alpha dan diberi simbol  atau dikenal dengan taraf 

signifikansi pengukuran. 

- Menerima hipotesis nihil yang seharusnya ditolak, maka disebut 

kesalahan beta dan diberi simbol . 

 Pada umumnya penelitian di bidang pendidikan digunakan taraf 

signifikansi 0.05 atau 0.01, sedangkan untuk penelitian kedokteran dan 

farmasi yang resikonya berkaitan dengan nyawa manusia, diambil taraf 

signifikansi 0.005 atau 0.001 bahkan mungkin 0.0001. Misalnya saja 

ditentukan taraf signifikansi 5% maka apabila kesimpulan yang diperoleh 

diterapkan pada populasi 100 orang, maka akan tepat untuk 95 orang dan 5 

orang lainnya terjadi penyimpangan. 

 Cara pengujian hipotesis didekati dengan penggunaan kurva normal. 

Penentuan harga untuk uji hipotesis dapat berasal dari Z-score ataupun T-

score. Apabila harga Z-score atau T-score terletak di daerah penerimaan Ho, 

maka Ha yang dirumuskan tidak diterima dan sebaliknya.  
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BAB V 

DESAIN PENELITIAN 

 

1. Pendahuluan  

 Jenis-jenis penelitian sangat beragam macamnya, disesuaikan dengan 

cara pandang dan dasar keilmuan yang dimiliki oleh para pakar dalam 

memberikan klasifikasi akan jenis penelitian yang diungkapkan. Namun 

demikian, jenis penelitian secara umum dapat digolongkan sebagaimana 

yang akan dipaparkan berikut ini.  

 

2.  Jenis Penelitian Menurut Pendekatan Analitik 

Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi menjadi dua 

macam, yaitu: penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. 

a. Jenis penelitian kuantitatif 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya 

pada data-data numerikal (angka-angka) yang diolah dengan metoda 

statistik. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan pada jenis 

penelitian inferensial dan menyandarkan kesimpulan hasil penelitian pada 

suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metoda 

kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi 

hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitaif 

merupakan penelitian dengan jumlah sampel besar.  

Bila disederhanakan penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif 

secara mendalam dibagi menjadi: penelitian deskriptif dan penelitian 

inferensial.  

b. Penelitian deskriptif 

Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi, 

yaitu menganalisis dan menyajikan data secara sistematik, sehingga dapat 

lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Penelitian deskriptif bertujuan 
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menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik 

mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Analisis yang sering 

digunakan adalah: analisis persentase dan analisis kecenderungan.  

Kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat umum. Jenis penelitian deskriptif 

yang cukup dikenal adalah penelitian survei. 

c. Penelitian inferensial 

 Penelitian inferensial melakukan analisis hubungan antar variabel 

dengan pengujian hipotesis. Dengan demikian, kesimpulan penelitian jauh 

melebihi sajian data kuantitatif saja, dan kesimpulannya adakalanya bersifat 

umum. 

 

3. Jenis penelitian menurut pendekatan kualitatif 

 Penelitian dengan pendekatan kualitatif pada umumnya menekankan 

analisis proses dari proses berfikir secara deduktif dan induktif yang berkaitan 

dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa 

menggunakan logika ilmiah. Penelitian kualitatif tidak berarti tanpa 

menggunakan dukungan dari data kuantitatif, akan tetapi lebih ditekankan 

pada kedalaman berfikir formal dari peneliti dalam menjawab permasalahan 

yang dihadapi.  

 Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengembangkan konsep 

sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 

berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory), dan 

mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi. 

 

4. Jenis Penelitian Menurut Waktu 

a. Penelitian Longitudinal  

Penelitian longitudinal adalah penelitian yang dilakukan dengan ciri: 

waktu penelitian lama, memerlukan biaya yang relatif besar, dan melibatkan 
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populasi yang  mendiami wilayah tertentu, dan dipusatkan pada perubahan 

variabel amatan dari waktu ke waktu. Penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk mempelajari pola dan urutan perkembangan dan/atau perubahan 

sesuatu hal, sejalan dengan berlangsungnya perubahan waktu. Jenis 

penelitian ini sering digunakan pada penelitian lingkup Epidemiologi dengan 

beberapa rancangan yang khas, seperti kohort, cross-sectional, dan kasus 

kontrol. 

b.  Penelitian Kasus  Kontrol (case control) 

 Penelitian  kasus kontrol adalah rancangan epidemiologis yang 

mempelajari hubungan antara paparan (amatan penelitian) dan penyakit, 

dengan cara membandingkan kelompok kasus dan kelompok kontrol 

berdasarkan status paparannya. Ciri penelitian ini adalah: pemilihan subyek 

berdasarkan status penyakitnya, untuk kemudian dilakukan amatan apakah 

subyek mempunyai riwayar terpapar  atau tidak. Subyek yang  didiagnosis 

menderita penyakit disebut: Kasus berupa insidensi yang muncul dari 

populasi, sedangkan subyek yang tidak menderita disebut Kontrol.  

 

5. Jenis Penelitian Menurut Rancangan   

 Ada beberapa jenis penelitian yang didasarkan pada rancangan yang 

digunakan untuk memperoleh data, misalnya penelitian korelasional, kausal-

komparatif, eksperimen, dan penelitian tindakan (action research). 

a. Penelitian Korelasional  (correlational research) 

 Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mendeteksi sejauh mana 

variasi-variasi pada suatu faktor berhubungan dengan variasi-variasi pada 

satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. 

 Contoh penelitian korelasional yang umum dilakukan: 

a. Studi yang mempelajari hubungan antara skor pada test masuk perguruan 

tinggi dengan indeks prestasi semester pada mahasiswa UNY 
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b. Studi analisis faktor mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan, 

pendidikan, dan status sosial dengan pemilihan jurusan pendidikan di PT. 

 

b.  Penelitian Kausal-Komparatif (causal-comparative research) 

 Tujuan penelitian kausal-komparatif adalah untuk menyelidiki 

kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan berdasar atas pengamatan 

terhadap akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi 

penyebab melalui data tertentu.  

 Penelitian kausal-komperatif bersifat ex post facto, artinya data 

dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan berlangsung (lewat). 

Peneliti mengambil satu atau lebih akibat sebagai “dependent variable” dan 

menguji data itu dengan menelusuri kembali ke masa lampau untuk mencari 

sebab-sebab, saling hubungan, dan maknanya. 

  

c.  Penelitian Eksperimental-Sungguhan (true-experimental research) 

 Tujuan penelitian eksperimental sungguhan adalah untuk menyelidiki 

kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan 

kepada satu atau lebih kelompok eksperimental dengan satu atau lebih 

kondisi perlakuan dan memperbandingkan hasilnya dengan satu atau lebih 

kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan. 

 Ciri utama dari penelitian eksperimen meliputi:   

- Pengaturan variabel-variabel dan kondisi-kondisi eksperimental 

secara tertib-ketat, baik dengan kontrol atau manipulasi 

langsung maupun dengan randomisasi (pengaturan secara 

rambang). 

- Secara khas menggunakan kelompok kontrol sebagai “garis 

dasar” untuk dibandingkan dengan kelompok (kelompok-

kelompok) yang dikenai perlakuan eksperimental. 
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- Memusatkan usaha pada pengontrolan varians dengan cara: 

pemilihan subyek secara acak, penempatan subyek dalam 

kelompok-kelompok secara rambang, dan penentuan perlakuan 

eksperimental kepada kelompok secara rambang. 

- Validitas internal merupakan tujuan pertama metode 

eksperimental.  

- Tujuan ke dua metode eksperimental adalah validitas eksternal.  

- Dalam rancangan eksperimental yang klasik, semua variabel 

penting diusahakan agar konstan kecuali variabel perlakuan 

yang secara sengaja dimanipulasikan atau dibiarkan bervariasi.  

 

d.  Penelitian Eksperimental-Semu (quasi-experimental research) 

 Tujuan penelitian eksperimental-semu adalah untuk memperoleh 

informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 

dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 

memungkinkan untuk mengontrol dan/atau memanipulasikan semua variabel 

yang relevan. Si peneliti harus dengan jelas mengerti kompromi apa yang 

ada pada validitas internal dan validiti eksternal rancangannya dan berbuat 

sesuai dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut. 

 Ciri penelitian eksperimen semu meliputi: 

- Penelitian eksperimental-semu secara khas mengenai keadaan 

praktis, yang di dalamnya adalah tidak mungkin untuk 

mengontrol semua variabel yang relevan kecuali beberapa dari 

variabel tersebut. 

- Subyek penelitian adalah manusia, misalnya dalam mengukur 

aspek minat, sikap, dan perilaku. 

- Tetap dilakukan randomisasi untuk sampel, sehingga validitas 

internal masih dapat dijaga. 
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e. Penelitian Tindakan (action research) 

 Penelitian tindakan bertujuan mengembangkan keterampilan-

keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan 

masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang 

lain. 
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BAB VI 

INSTRUMENTASI 

 

 

1.  Metode Pengamatan  

Pengamatan (observation) merupakan cara yang sangat baik untuk 

meneliti tingkah laku manusia. Dalam melakukan pengamatan sebaiknya 

peneliti sudah memahami terlebih dahulu pengertian-pengertian umum dari 

objek penelitiannya. Apabila tidak maka hasil pengamatannya menjadi tidak 

tajam.  

Dalam penelitian naturalistik, pengamatan terhadap suatu situasi 

tertentu harus dijabarkan dalam ketiga elemen utamanya, yaitu lokasi 

penelitian, pada pelaku atau aktor, dan kegiatan atau aktivitasnya. Kemudian 

ketiga elemen utama tersebut harus diuraikan lebih terperinci lagi.  

Terdapat beberapa pengamatan berdasarkan dimensinya yaitu pengamatan 

berperan serta dan pengamatan tidak perperan serta, pengamatan terbuka 

dan pengamatan tertutup, pengamatan pada latar alamiah/tak terstruktur dan 

pengamatan eksperimental dan pengamatan non-eksperimental.  

2. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan teknik komunikasi antara interviewer dengan 

intervewee. Terdapat sejumlah syarat bagi seorang interviewer yaitu harus 

responsive, tidak subjektif, menyesuaikan diri dengan responden dan 

pembicaraannya harus terarah. Di samping itu terdapat beberapa hal yang 

harus dilakukan interviewer ketika melakukan wawancara yaitu jangan 

memberikan kesan negatif, mengusahakan pembicaraan bersifat kontinyu, 

jangan terlalu sering meminta responden mengingat masa lalu, memberi 

pengertian kepada responden tentang pentingnya informasi mereka dan 

jangan mengajukan pertanyaan yang mengandung banyak hal.  
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3.  Metode Dokumenter  

Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan 

informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter 

ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non-

manusia. Sumber-sumber informasi non-manusia ini seringkali diabaikan 

dalam penelitian kualitatif, padahal sumber ini kebanyakan sudah tersedia 

dan siap pakai. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang 

yang lebih luas mengenai pokok penelitian.  

Foto merupakan salah satu bahan dokumenter. Foto bermanfaat 

sebagai sumber informasi karena foto mampu membekukan dan 

menggambarkan peristiwa yang terjadi. Akan tetapi dalam penenlitian kita 

tidak boleh menggunakan kamera sebagai alat pencari data secara 

sembarangan, sebab orang akan menjadi curiga. Gunakan kamera ketika 

sudah ada kedekatan dan kepercayaan dari objek penelitian dan mintalah ijin 

ketika akan menggunakannya.  
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BAB VII 

TEKNIK ANALISIS DATA 

 

1. Statistika dalam Penelitian Kuantitatif 

Jika kita mendengar kata penelitian, satu hal yang mungkin langsung 

terlintas di pikiran kita adalah "mesti rumit dan dilakukan oleh orang yang 

hebat sekali". Hal tersebut tidak sepenuhnya benar maupun salah, karena 

penelitian ada banyak sekali macamnya, misalnya penelitian di laboratorium 

yang dinamakan eksperimen, dan ada juga penelitian yang namanya field 

study. Rumit tidaknya penelitian yang akan kita lakukan, tergantung pada 

kebutuhan akan hasil penelitian yang diinginkan, semakin banyak 

kebutuhannya, tentu saja penelitian akan menjadi semakin rumit.  

Seringkali kita tidak menyadari bahwa dalam kehidupan kita sehari-

hari kita seringkali sudah melakukan penelitian, misalnya dalam membeli 

suatu barang yang berharga mahal seperti komputer, kita tentu saja 

melakukan penelitian ke toko-toko komputer untuk membandingkan harga, 

fitur, maupun jaminannya. Memilih pacar ataupun calon suami/istri mungkin 

juga bisa digolongkan sebagai penelitian. Namun tentu saja kedua macam 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang biasa kita baca di jurnal ilmiah, 

karena mungkin dalam melakukan penelitian tersebut kita seringkali tidak 

menggunakan metode ilmiah melainkan terkadang hanya emosi saja, terlebih 

lagi dalam hal mencari pacar. :)  

Untuk selanjutnya dalam artikel ini, kita tidak akan membahas 

penelitian yang tidak ilmiah semacam itu lagi. Namun lebih kepada penelitian 

yang akan kita gunakan dalam membuat laporan, skripsi, tesis ataupun 

disertasi.  

Berdasarkan data yang dikumpulkan ataupun analisisnya penelitian 

dapat dibedakan menjadi penelitian kualitatif ataupun penelitian kuantitatif. 

Celakanya selama masa kuliah, kita seringkali diajarkan bahwa penelitian 
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kuantitatif itu lebih "baik" daripada penelitian kualitatif. Dan kita pun dengan 

naifnya menganggap demikian, karena biasanya penelitian kuantitatif 

menggunakan alat-alat matematika dan statistika yang rumit-rumit, sehingga 

terkesan canggih. Apakah memang demikian kenyataannya ?  

Julia Brannen dalam bukunya "Memadu Metode Penelitian Kuantitatif 

dan Kualitatif" menyatakan bahwa metode kuantitatif dan kualitatif itu ada 

manfaatnya masing-masing. Jika kita tidak tahu tentang obyek yang akan kita 

teliti, ada baiknya kita terlebih dulu melakukan penelitian kualitatif, agar kita 

dapat "feel the object". Secara ringkas, jika kita ingin mengetahui secara 

mendalam tentang suatu obyek penelitian, gunakanlah metode kualitatif, jika 

tidak dapat digunakan metode kuantitatif. Yang paling baik tentu saja, bila 

kita dapat menggabungkan kedua metode tersebut, agar dapat diperoleh 

keunggulan masing-masing metode.  

Metode penelitian kualitatif biasanya dilakukan dengan cara :  

 Wawancara  

 Observasi  

 Etnografi  

Selanjutnya kita hanya akan membahas metode penelitian kuantitatif saja, 

karena berdasarkan pengamatan saya terhadap skripsi-skripsi maupun tesis-

tesis, umumnya metode yang digunakan adalah kuantitatif.  

Tanpa banyak basa-basi lagi, mari kita mulai.  

 

2. Aplikasi   

Salah satu metode kuantitatif yang banyak digunakan untuk analisis 

data adalah dengan menggunakan statistika. Namun sayangnya, materi-

materi statistika yang diajarkan di universitas dan buku-buku statistika yang 

kita jumpai hanya membahas tentang statistika saja tanpa 

menghubungkannya dengan penelitian. Hal ini saya alami sendiri, waktu 

memperoleh materi Statistika I dan II semasa masih lugu dahulu, yang 
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diajarkan adalah bagaimana menghitung mean, median, modus, menguji 

hipotesis dengan t-test, F-test, anova, dan sebagainya. Perhatikan bahwa 

yang diajarkan adalah "bagaimana menghitung" bukannya "bagaimana 

manfaat semua itu, bagaimana kaitannya dengan hal lain". Mudah-mudahan 

hal tersebut cuma dialami oleh saya saja yang mungkin tidak menyimak, 

karena tertidur ataupun mengantuk di kelas. :)  

Luar biasa gawatnya terjadi ketika harus melakukan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan statistika. Karena tidak paham secara 

integratif metode statistika untuk penelitian, maka banyak waktu yang 

terbuang hanya untuk mencari-cari referensi tentang hal tersebut, yang tentu 

saja sulit ditemui di perpustakaan ataupun toko-toko buku yang hanya 

menjual buku-buku praktis misalnya saya menjumpai sebuah buku SPSS 

yang hanya mengajarkan cara menjalankan program SPSS, cara 

memasukkan data ke sana, menyimpannya, dan lain-lain hal yang bisa 

dibaca langsung di manual SPSS. Aneh bin ajaib.  

Untunglah ada Internet, sehingga saya dapat memperoleh "sedikit" 

pengetahuan tentang penerapan statistika dalam penelitian.  

Saya akan mulai mendiskusikan metode-metode statistika yang umum 

digunakan dalam penelitian dan bagaiman menginterpretasikan mereka.  

 

3. Distribusi Frekuensi  

Teknik ini mungkin merupakan teknik yang paling mudah dan paling 

banyak digunakan untuk mendeskripsikan data. Distribusi frekuensi 

mengindikasikan jumlah dan persentase responden, obyek yang masuk ke 

dalam kategori yang ada.  

Teknik ini biasanya digunakan untuk memberikan informasi awal 

dalam penelitian tentang obyek atau responden.  
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4. Cross-Tabulations  

Bila distribusi frekuensi digunakan untuk memberikan informasi yang 

menggambarkan keseluruhan sampel atau populasi yang diteliti, cross-

tabulation adalah sebuah teknik visual yang memungkinkan peneliti menguji 

relasi antar variabel.  

Kedua teknik yang telah disebutkan di atas digunakan untuk 

menggambarkan data yang dikumpulkan selama penelitian, ini hanya 

merupakan awal tugas peneliti. Tugas berikutnya adalah menjelaskan 

temuan-temuan ini dan dapat membuat sebuah generalisasi tentang populasi 

yang lebih besar. Maka digunakanlah inferential statistics.  

 

5. Korelasi  

Metode ini menggambarkan secara kuantitatif asosiasi ataupun relasi 

satu variabel interval dengan variabel interval lainnya. Sebagai contoh kita 

dapat lihat relasi hipotetikal antara lamanya waktu belajar dengan nilai ujian 

tinggi.  

Korelasi diukur dengan suatu koefisien (r) yang mengindikasikan 

seberapa banyak relasi antar dua variabel. Daerah nilai yang mungkin adalah 

+1.00 sampai -1.00. Dengan +1.00 menyatakan hubungan yang sangat erat, 

sedangkan -1.00 menyatakan hubungan negatif yang erat.  

Berikut ini adalah panduan untuk nilai korelasi tersebut:  

 + atau - 0.80 hingga 1.00     korelasi sangat tinggi 

          0.60 hingga 0.79      korelasi tinggi 

          0.40 hingga 0.59      korelasi moderat 

          0.20 hingga 0.39      korelasi rendah 

          0.01 hingga 0.19      korelasi sangat rendah 

Satu hal yang perlu diingat adalah "korelasi tidak menyatakan 

hubungan sebab-akibat". Dari contoh di atas, korelasi hanya menyatakan 
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bahwa ada relasi antara lamanya waktu belajar dengan nilai ujian tinggi, 

namun bukan "lamanya waktu belajar menyebabkan nilai ujian tinggi".  

 

6. Regresi  

Regresi digunakan ketika periset ingin memprediksi hasil atas variabel-

variabel tertentu dengan menggunakan variabel lain. Dalam bentuknya yang 

paling sederhana yang hanya melibatkan dua buah variabel, yaitu variabel 

bebas (independent) dan variabel terikat (dependent), misalnya lama waktu 

belajar dengan nilai ujian. Regresi sederhana berusaha memprakirakan nilai 

ujian dengan lamanya waktu belajar.  

Analisis regresi mengindikasikan kepentingan relatif satu atau lebih 

variabel dalam memprediksi variabel lainnya.  

 

7. t-test  

Teknik t-test digunakan bila periset ingin mengevaluasi perbedaan 

antara efek. Sebagai contoh, periset mungkin tertarik dalam perbedaan 

kepuasan kerja untuk orang-orang yang berbeda tingkat pendidikannya. 

Teknik analisis yang banyak digunakan adalah membandingkan dua 

kelompok, misalnya mereka yang mendapat pendidikan universitas dengan 

mereka yang tidak, dengan menggunakan mean kelompok sebagai dasar 

perbandingan. t-test akan mengindikasikan apakah perbedaan antara kedua 

kelompok tersebut signifikan secara statistika.  

 

8. F-test  

F-test menguji apakah populasi tempat sampel diambil memiliki 

korelasi multiple (R) nol atau apakah terdapat sebuah relasi yang signifikan 

antara variabel-variabel independen dengan variabel-variabel dependen.  
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9. Analisis Validitas  

Untuk melakukan analisis validitas dapat digunakan metode Pearson 

Product Moment (bila sampel normal, 30) ataupun metode Spearman Rank 

Correlation (bila sampel kecil, 30).  

 

10. Analisis Reliabilitas Internal  

Untuk analisis reliabilitas internal dapat digunakan metode Cronbach's 

Alpha. Jika koefisien yang didapat 0.60, maka instrumen penelitian 

tersebut reliabel.  

 

 


